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ITTIIIAD SAINTIFIK MODERN
DAIAM HUKUM ISIAM

Oleb MA. Riirmcivi E$2ue

Ketikaperkembangandinanikakehidupanmasyarakatsemakin
kompleks dan multidimensi. Di sebut komplek dan multidimensi,
karena kehidupan masyarahat sekarang, tidaka sesederhana zaman
rnasalalu.Dewasaini,aspekkehisupanmasyarakat,khususnyamasya-
rakat muslim, telah bersentuhan segalam macam budaya. Mulai dari
benturan dogma ajaran Islam dengan budaya lokal. Tempat Islam
beapijak dan berkembang, menjadi Islam yang mempribumi. Sampal
sentuhan dengan budaya-budaya global. Budaya global adalah seuatu
budayadiluarbudaya,dimanalslamberpijakdanberkembang.Akan
tetapi, budrya yang disebut teralchir ini, juga mempengamhi konste-
lasi perkembangan Islam dan huhamnya. Budaya lokal dan budaya

globalitumembentukdanmempengaruhiajaranlslamdalammasya-
rakat, yang menjadi budaya Islam kosmopontan. Maka, Islam dan
hukLmnyatidakdapatbeckembanghanyalslamdanhukumnyafl#j7.44.
Islamdanhukumnyaharusmernilikiperangkatanalisisdiluardirinya.

Untukmeresponkondisiyangdemikianrdiperlukanperangkat
analisis,yangdalamtulisanini,adatigakatakunciyaitu"oder#+z#.###f
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iif tibad atan  al-ititibad  al-`ilmi  al-`asbri. K!edga lath b:ITndi ini edhan
bahasa sederhananya, dapat disebut ijtihad saintifik-modem. Makna
ketiga kata kunci tersebut adalah sebagal berikut.

PG77z7er¢, ijtihad querupakan suatu cara untuk menggali hukum
atas sesuatu hal yang belum ada hukumnya dalam Al-Qur'an dan
Hadis. Ijtihad dapat dilakukan dengan tematik atau kasus perkasus.
Ijtihad tidak harus berarti melakukan penggalian hukum terhadap
seluruh aspek kehidupan, sebagaimana mujtahidin nasa silam. KGc7#¢,
saintifik adalah suatu pemaknaan pada sesuatu dengan perangkat

prosedur keilmuan, seperd terjadi pada dunia akademik dalam setiap
ilmupengetahuan.Penggunaaninduktifdrnempirikmerupakansuatu
keharusan dalam dunia ilriah. Dan fe#gz7, modem diartikan sesuatu
hal harus mengacu pada masa lini dan masa yang akan datang, bukan
hanya terhend dan berorientasi rnasa lalu; setta bukan pula terhenti di
rnasa kini. Hukum Islam adalah untuk hidup dan kehidupan di nasa
kini serta masa yang akan datang.

Formulasi ijtihad  saintifik-modern ini mehiliki  sebelas  hal
sebagal pra syarat, untuk membangurmya. P8#zzjzz7#, sistem bermazhab
ataupenentuanrujukanharuslebihmementingkanataumendahulu-
kansumberprimer¢#.jerczayju#"ef).Msal,dalambermazhabAl-Syafi'i
agar menekankan untuk mengkaji secara intensif, serius, dan kritis
kitab-kitab karya Syafi'i sendiri. Lalu, mengkaji kitab-kitab kaya murid-
murid terdekatnya.  Karena, mereka dapat memahami teks hidup

perjalan dan perilaku Syafi'i dalam kehuidupan sehari-hari. Kemu-
dian, baru mengkaji karya imam-imam besar, seperti A1-Ghazali,
Al-Mawardi dan Al-]uwayni.

KCJ#z7, berani mengkaji pemikiran ulama atau, hasil keputusan
hukum Islam oleh organisal keagamaan tidak secara doktriner dan
dogmatis. Aftinya, perlu mengkaji sejarah pemikiran ulanadan ke-

putusan organiasi keagamaan, serta latar belakang mengapa ulama
dan organisasi keagamaan tersebut beapendapat demikian.  Cara,
metodoloal dan proses pemikiran mereka, harus dikaji secara men-
dalam dan proses alumya, bukan semata-mata pada pfoduknya. Hal
dendkian disebut c77.#.ctz/ I/zdy sebagai sejarah pemikiran  (¢.#/a//ec/z/#/
4z.J/ory atau 4z.j/oey a/ z.JeczT). Dan fej5gzz, hasil karya ulama masa lalu,
baik baik yang dihasilkan atas dasar dediiktif dan "Grt/g4c# maupun
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secara empiri]s harus diposisikan sebagal pengetchuan (A#oev/G/gg).
Ilmu-ilmu keislaman tersebut adalah karya manusia. Ada kemung-
kinan  diadakan kaji-ulang  (#-exzzj#7.#¢#.o#), untck kemajuan  umat
manusia masa kini dan di nasa yang ahan datang. Hanya keberadaan
Al-Qur'an dan Hadis zgr#/zz#"rzzdr saja yang tidak dapat dikaji-ulang.
Dan pemahamannya pun dapat dikaji secara mendalam.

Lalu AceA¢cz¢,  sikap terbuka terhadap  dunia luar dan, bersedia
mengantisipasi hal-hal yang yang akan tejadi.  Dalam konteks ini,
diperlukan suplemen ilmu pengetahuan di her disiplin hukum Islam.
Misal, ilmu-i]mu sosial den humaniora, i]mu kedokteran, bioloal dan
fekayasa genetika,  serta sain-teknolod.  Dan Ac4.z#4, responsibihas,
daya tanggap dan cepat terhadap permasalahan-permasalahan yang
munculhendaknyaditingkatkan.Agarumattidaktedalulanamenunggu
hasflijtihad,terhadapsuatuhalyangperludijelaskanstatushukurmya.
Di sini, hendak kita membentuk jaringan yang kuat dan sohd.

Kee#4or,upayapenafsiranyangaktifdanprogresif.Aktifartinya
fatwa hukum wajib  untuk meningkatkan  sumber daya manusia
(SDM) , sebagal salah satu contohnya. Sedang, pfogresif yalmi ketika
keputusan atau penafsiran itu mampu membefikan inspirasi dan

gz#.J„", petunjuk untuk umat rnasa depan. Petunjuk dari penafsiran
itu tidak hanya untuk masyarakat yang mengalaninya. Dan Ac/z/#/.#4,
4/-¢4A4jay 4/-44c7jurzz4 -hukum Islam berupa wajib, haram,  sunnah,
makruh,danmubah-dapatdijadikasebagaikonsepetikasosial.Hukum
Islamharusdiimplementasikandalamrealitaskehidupansosial.Selana
ini hukum islam hanya bergerak dalam ranah ibadah mumi, ritual.

Kgc/e/z¢«,menjadikanilmufiqihsebagribaalandariilmuhulm
secara umum. Di satu sisi, hendaknya kajian ilmu fiqih menggunckan
terminolodilmuhukLm,yangdapatdipahamiolehahliilmuhukum
secaraumumDisisilain,kajianhukumlslamhendaknyamenyentuh
wilayahkehidupanmasyarakatseperiyangdikajidalamilmuhukum
pada umumnya. Dan Ac+Ger4z.47#, hukum Islam tidak hanya berkutat
dalam kajian yang berorientasikan kajian deduktif. Kajian induktif
sangatpentingdilakuhansebagaisuatukesinbangan.Prosesinduktif
adalahmemberikanperanakalpadaposisiyangsangatpentingdalam
rn!e;"hami rn!€rn2IrifestasiHran basariab f i  dl-drnya carl bdsandb f i  al
4A4¢.rzz4. Salah satu bentuk induktif adalah ijma'. Ijma' dapat dimalmal

Vol. 39, No. 11. Th. 2005 397



Resensi

secara empirik dan dinamis, bukan  doktrin masa lalu, yang siap
membelenggu kemajuan masyarakat, ijma' harus diartikan sebagal

prosedur analisis penciptaan kebaikan  masyarakat,  ##z."p/t#/ z/z7/zfcj,
untuk kepentingan hidup dan kehidupan yang sejatera di dunia.

Dan kedua yang terakhir, Acj¢#/#4. terlepas dari apckah orar/tz4#4
itu  sebagai  bentuk induktif.  Mczj/cz44z4  4A27jwcz4  hendaknya  menjadi
landasan dalam memanifestasikan  hukum Islam. M"/&4¢4 ¢Azzz27zzA
dapat disepadankan dengan universal values, yang sekiranya tidak
bertentangan dengan ajaran Islam. Setiap ofang dapat merasakan
kebaikan tanpa memandangdan membedakan jenis etnik dan agama.
Dan terakhir, 4erede/ZZT, #er4-Al-Qur'an dan hadis-dij adikan sebagal
kontrol terhadap hal-hal yang dihasilakan dalam ij tihad. Kontrol ini
tidck menggunahan pendekatan tekstual (jle#¢/z;rz7/z.jj). Akan tetapi,
kontrolyangmenekankanpadapadakonsepetika,denganmengacu

pada zen/tz4¢4 4er¢tz4. Terkecuali hal tersebut sudah dianggap gcz/b 'giv.
Halyanggzz¢4'givpunmemerlukanstandarisasi.Dalamkontekswaktu

yang sama, pemahaman dan interpretasi nash diperlukan kaji-ulang
treinterpretionD.

Kesebelas langkah yang merupakan pra  syarat membangun
formulasi modem saintifik ijtihad. Secara epistemoloal-meminjam
bahasaAminAbdullah-kerangkakonseptualupayaawalmendekat-
kanpolapikirkeagamaanpelbagriorganisasikeagamaan;Muhamma-
diyah dan Nahdhatul Ulama dan ofganisasi Islam lainnya. Bull ini
pentinguntukdikajiolehparamahasiswa,dosendanpenehi,untuk
memanifestasikan ijtihad kontekstual yang sesual keperluan masya-
rakat. Ijtihad kontekstual sulit terwujud hayan dengan kajian ilmu
hulnm Islam ¢# j\¢.44. Ilmu-ilmu sosial-humaniora dan sain-teknoloed
sebagal pefangkat analisis  sebagal ilmu bantu,  sangat diperlukan
untuk memuj udkannya.

M.A. Rumawi Eswe, ]umalis Majalah Advokasi dan Maha-
siswaTingkatAkhirFakultassyari'ahuniversitaslslanNegeri.(UIN)
Sunan Kalijaga Yogyakafta.
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